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This study aims to determine the effect of knowledge and understanding, effectiveness
of the system of taxation and service tax authorities on the willingness to pay taxes and the
role of consciousness pay taxes as an intervening variable. Model variables tested is
knowledge and understanding, the effectiveness of the tax system, the quality of service tax
authorities, the willingness to pay taxes and pay taxes consciousness.

The population in this study is Bangkinang STO. This study used a sample of 74
respondents. The type of data used is primary data by using questionnaire method of data
collection. Data analysis method used is multiple regression with SPSS statistical software
version 20.00.

The results showed that the variables of knowledge and understanding, effectiveness
of the system of taxation and service tax authorities have a significant effect on the
consciousness of paying taxes. Similarly, the awareness of the tax paying significant effect on
willingness to pay taxes.

Keywords: knowledge and understanding, effectiveness sisitem taxation, service tax
authorities, pay taxes awareness, willingness to pay taxes.

PENDAHULUAN ditunjuk dan gunanya adalah untuk

membiayai pengeluaran-pengeluaran

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pajak merupakan salah satu sumber
penerimaan negara yang digunakan untuk
membiayai pengeluaran pemerintah dan
pembangunan nasional. Menurut Prof. Dr.
P. J. A. Adriani (dalam Kangtoshi, 2010),
pajak adalah iuran masyarakat kepada
negara (yang dapat dipaksakan) yang
terutang oleh yang wajib membayarnya
menurut  peraturan-peraturan  umum
(undang-undang) dengan tidak mendapat
prestasi kembali yang langsung dapat
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umum berhubungan tugas negara untuk
menyelenggarakan pemerintahan.
Penerimaan pajak secara tidak langsung
bertujuan meningkatkan kemakmuran dan
kesejahteraan masyarakat.

Fungsi pajak sebagai Budgeter,
sebagai sumber dana yang diperuntukkan
bagi pembiayaan pengeluaran-pengeluaran
pemerintah, seperti dimasukkannya pajak
dalam APBN sebagai penerimaan dalam
negeri. Fungsi Reguler, sebagai alat untuk
mengatur atau melaksanakan kebijakan di



bidang sosial dan ekonomi, seperti
dikenakan pajak yang lebih tinggi terhadap
minuman keras dapat ditekan, demikian
pula terhadap barang mewah.

Pemungutan pajak bukan pekerjaan
yang mudah disamping peran aktif dari
petugas  perpajakan, juga  dituntut
kesadaran dari wajib pajak itu sendiri.
Kemauan wajib pajak dalam membayar
pajak merupakan hal yang penting.

Usaha esktensifikasi dan
intensifikasi pajak merupakan aksi yang
telah dicanangkan oleh Direktorat Jenderal
Pajak dalam rangka meningkatkan
penerimaan pajak, yaitu dengan
memperluas subyek dan obyek pajak atau
dengan menjaring wajib pajak baru.
Meskipun demikian Masih banyak wajib
pajak potensial yang belum terdaftar
sebagai wajib pajak aktual.

Di lain pihak perkembangan usaha-
usaha kecil dan menengah yang demikian
dinamis barangkali jauh meninggalkan
jangkauan  pajak. Meskipun jaring
pengaman bagi wajib pajak (berupa
Nomor Pokok Wajib Pajak) agar
melaksanakan kewajiban perpajakannya
sudah dipasang, terutama bagi usaha-usaha
kecil menengah tersebut, tetapi masih tetap
ditemukan usaha-usaha kecil menengah
yang lepas dari jeratan pajak. Sebenarnya
masih banyak wajib pajak potensial yang
belum terdaftar sebagai wajib pajak aktual.
Ketidaktaatan dalam membayar pajak
tidak hanya terjadi pada lapisan pengusaha
saja tetapi telah menjadi rahasia umum
bahwa para pekerja profesional lainnya
juga tidak taat untuk membayar
pajak.Masalah kepatuhan.

Upaya pendidikan, penyuluhan dan
sebagainya tidak banyak berarti dalam

membangun kesadaran wajib pajak
melaksanakan kewajiban pajak, jika
masyarakat tidak merasakan manfaat dari
membayar pajak. Disisi lain ancaman,
hukuman, maupun sanksi dalam Undang-
undang sudah cukup jelas terhadap wajib
pajak yang bandel mengabaikan kewajiban
pajak.
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Wajib  Pajak adalah  masalah
penting diseluruh dunia, baik di negara
maju maupun di negara barkembang.
Karena jika Wajib Pajak tidak patuh maka
akan menimbulkan keinginan untuk
melakukan tindakan penghindaran,
pengelakan, penyelundupan dan pelalaian
pajak yang pada akhirnya tindakan
tersebut akan menyebabkan penerimaan
pajak negara akan berkurang. Kepatuhan
Wajib Pajak dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu kondisi sistem administrasi
perpajakan suatu negara, pelayanan pada
Wajib  Pajak,  penegakan = hukum
perpajakan, pemeriksaan pajak, dan tarif
pajak. Selain itu, berbagai kendala
kepatuhan pajak dapat dikelompokkan
menjadi dua, yaitu faktor internal institusi
pajak, meliputi regulasi perpajakan yang
mungkin masih dianggap rumit, belum
sederhana dalam dukungan teknologi
informasi bagi pelayanan Wajib Pajak
serta  profesionalisme sumber daya
manusia (SDM). Faktor eksternal bisa
berasal dari Wajib Pajak maupun
lingkungannya yang tidak baik sehingga

Wajib Pajak tidak patuh.

Salah satu yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kepatuhan
masyarakat terhadap kewajiban
perpajakannya adalah dengan
meningkatkan kepuasan pelayanan

perpajakan  (Harahap,2004). Kepuasan
pelayanan secara umum menurut Boediono
(2003:76) adalah efektivitas dari sistem
organisasi yang keberhasilannya dalam
memenuhi kebutuhan pelanggan.
Kepuasan pelayanan di ukur dari standar
kualitas pelayanan tersebut (Boediono :
2003,76). Berkaitan dengan kualitas
pelayanan, Riduwan (2004:245)
mengutarakan bahwa kualitas pelayanan
merupakan suatu yang kompleks sehingga
untuk menentukan sejauh mana kualitas
dari pelayanan tersebut dapat dilihat dari
lima dimensi :

1. Reliability yaitu kemauan
untuk memberikan secara tepat dan benar
jenis pelayanan yang telah dijanjikan.



2. Responsiveness yaitu
kesadaran atau keinginan untuk membantu
dan memberikan pelayanan yang cepat.

3. Assurance yaitu
pengetahuan atau wawasan, Kkesopan
santunan, kepercayaan diri dari pemberi
layanan.

4. Emphaty yaitu kemauan
pemberi layanan untuk  melakukan
pendekatan, memberikan perlindungan,
serta berusaha mengetahui keinginan dan
kebutuhan konsumen.

5. Tangibles yaitu penampilan
para pegawai dan fasilitas fisik lainnya
seperti peralatan atau perlengkapan yang
menunjang pelayanan.

Penelitian ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh kesadaran
membayar pajak, pengetahuan dan
pemahaman tentang peraturan perpajakan,
persepsi yang baik tentang efektifitas
sistem perpajakan, dan pelayanan fiskus
terhadap kemauan membayar pajak.
Penerapan  Self  Assessment  System
menyebabkan  kebenaran = pembayaran
pajak tergantung pada kejujuran wajib
pajak sendiri dalam pelaporan kewajiban
perpajakannya. Informasi yang diperoleh
dari KPP bahwa sumber pendapatan
negara berupa penerimaan pajak dimana
informasi ini bisa diperoleh dari beberapa
kota seperti di kota Bangkinang.

Berdasarkan uraian diatas, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian sebuah
skripsi dengan judul:

"PENGARUH  PENGETAHUAN
DAN PEMAHAMAN, EFEKTIVITAS
SISTEM PERPAJAKAN, KUALITAS
PELAYANAN  FISKUS TERHADAP
KEMAUAN MEMBAYAR PAJAK
DENGAN KESADARAN MEMBAYAR
PAJAK SEBAGAI VARIABEL
INTERVENING. (STUDI KASUS PADA
KPP PRATAMA BANGKINANG).”

1.2 Rumusan Masalah

1.  Apakah pengetahuan dan
pemahaman tentang peraturan pajak
berpengaruh  terhadap kesadaran
membayar pajak ?
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2. Apakah persepsi yang baik atas
efektifitas sistem perpajakan
berpengaruh  terhadap kesadaran
membayar pajak ?

3. Apakah pelayanan fiskus yang
berkualitas berpengaruh terhadap
kesadaran membayar pajak ?

4.  Apakah kesadaran membayar pajak
berpengaruh  terhadap  kemauan
membayar pajak wajib pajak ?

1.3 Tujuan Penelitian

I.  Untuk menguji secara empiris
apakah pengetahuan dan pemahaman
tentang peraturan pajak berpengaruh
terhadap kesadaran membayar pajak.

2. Untuk menguji secara empiris
apakah persepsi yang baik atas
efektifitas sistem perpajakan
berpengaruh  terhadap kesadaran
membayar pajak.

3. Untuk menguji secara empiris
apakah pelayanan fiskus yang
berkualitas berpengaruh terhadap
kesadaran membayar pajak.

4.  Untuk menguji secara empiris
apakah kesadaran membayar pajak
berpengaruh  terhadap  kemauan
membayar pajak.

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi untuk penelitian ini adalah KKP
Pratama Bangkinang yang berada di jln.
Cut Nyak Dien II no.4, Pekanbaru, 28116.
Telp : (0761) 44825, 44827 Fax : 0761-
44826.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam peneliti ini Wajib
Pajak Orang Pribadi yang Melakukan
Pekerjaan Bebas yang berada di KPP
Pratama bangkinang.

Penelitian ini menggunakan teknik
incidental sampling yaitu teknik penentuan
sampel berdasarkan kebetulan yaitu siapa
saja yang kebetulan bertemu dengan
peneliti dapat digunakan sebagai sampel,
apabila orang yang kebetulan ditemui
cocok sebagai sumber data (Amirin, 2009).



Penentuan jumlah sampel penelitian
menurut Roscoe (1975) dalam Sekaran
(2006) adalah lebih dari 30 dan kurang
dari 500.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer. Sumber
penelitian yaitu dengan cara penyebaran
kuesioner kepada responden.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Tahapan dalam pengumpulan terdiri
dari dua tahap, yaitu
penyebaran kuesioner kepada wajib pajak
dengan perantaraan seksi pelayanan.
Tahapan yang kedua adalah pengambilan
kuesioner yang telah diisi oleh Wajib

melakukan

pajak.

3.5 Definisi Operasional dan

Pengukuran Variabel
3.5.1 Variabel Independen

1. Pengetahuan dan Pemahaman
Tentang Peraturan Perpajakan

Indikator yang digunakan
merupakan  replikasi  dari  kuesioner
penelitian Widayati dan Nurlis (2010)
yaitu, pendaftaran NPWP bagi setiap wajib
pajak  yang penghasilan,
pengetahuan dan pemahaman tentang hak
dan kewajiban wajib pajak, pengetahuan
dan pemahaman tentang sanksi jika
melakukan  pelanggaran  perpajakan,
pengetahuan dan pemahaman mengenai
PTKP, PKP dan tarif pajak, pengetahuan
dan pemahaman peraturan pajak melalui
sosialisasi, dan  pengetahuan  dan
pemahaman peraturan pajak melalui
training. Variabel ini diukur menggunakan
skala likert 5 poin.

memiliki

2. Persepsi yang Baik atas
Efektifitas Sistem Perpajakan

Indikator yang digunakan
merupakan  replikasi  dari  kuesioner
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penelitian Widayati dan Nurlis (2010)
yaitu, proses pembayaran pajak, pengisian
SPT melalui e- SPT dan pelaporan SPT
melalui e-Filling, penyampaian SPT
melalui drop box, Update peraturan pajak
terbaru secara online lewat internet, dan
pendaftaran NPWP melalui e-register.
Diukur menggunakan skala likert 5 point.

3. Pelayanan Fiskus
Indikator variabel ini merupakan

replikasi dari kuesioner penelitian Lewa
(2009), yaitu fiskus (aparat pajak) bekerja
secara  transparan, fiskus sukarela
membantu kesulitan wajib pajak (bersedia
memberikan penyuluhan), fiskus
senantiasa menjaga kerapian dalam
berpenampilan, menjaga tutur Kkatanya
dengan baik dan bersikap sopan, fiskus
memberikan pelayanan dengan cepat dan
tangkas untuk membantu kesulitan wajib
pajak. Variabel ini diukur dengan
menggunakan skala likert 5 poin.

3.5.2 Variabel intervening
Kesadaran Membayar Pajak

Kesadaran membayar pajak memiliki
arti keadaan dimana seseorang
mengetahui, memahami, dan mengerti
tentang cara membayar pajak. Variabel
diukur dengan instrumen yang terdiri dari
sembilan item pertanyaan, yang diadopsi
dari penelitian Widayati dan Nurlis, (2010)
dan sedikit penambahan dari penulis. Skala
pengukuran yang digunakan adalah skala
likert 5 point.
3.5.3 Variabel Dependen
Kemauan Membayar Pajak

Variabel dependen dalam penelitian
ini adalah kemauan membayar pajak.
Indikator variabel ini merupakan replikasi
dari kuesioner penelitian Widayati dan
Nurlis (2010) yaitu, konsultasi sebelum
melakukan pembayaran pajak, dokumen
yang diperlukan dalam membayar pajak,
informasi mengenai cara dan tempat
pembayaran pajak, informasi mengenai
batas waktu pembayaran pajak, merelakan



sejumlah nilai untuk membayar pajak.
Variabel dependen ini diukur dengan skala
likert 5 poin.

3.6 Metode Analisis Data
3.6.1 Pengujian Kualitas Data

Kualitas data penelitian ditentukan
oleh kualitas instrumen yang digunakan
untuk mengumpulkan data.

3.6.2 Pengujian Validitas Data

Dalam metode ini dibandingkan
antara r hitung dengan r tabel. Jika r hitung
> r tabel maka pernyataan tersebut valid,
begitu juga sebaliknya jika r hitung < r
tabel maka pertanyaan tersebut tidak valid.

3.6.3 Pengujian Realibitas Data

Indikator untuk uji reliabilitas adalah
Cronbach Alpha, apabila nilai Cronbach
Alpha > 0,6 menunjukkan instrumen yang
digunakan reliable.

3.7 Pengujian Asumsi Klasik

3.7.1 Pengujian Normalitas Data
Pengujian normalitas distribusi data

populasi dilakukan dengan menggunakan

statistik Kolmogorov-Smirnov.

1. Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) >
0,05 artinya data residual
berdistribusi normal.

2. Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) <
0,05 artinya data residual tidak
berdistribusi normal.

3.7.2 Pengujian Multikolinearitas

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinearitas dalam penelitian ini
dapat dilihat dari Variance Inflation
Factor (VIF). Jika nilai tolerance lebih
besar dari 0,1 dan VIF kurang dari 10,
maka  data  terbebas dari  kasus
mulikolinieritas.

3.7.3 Pengujian Heterokedastisitas
Deteksi  kasus heterokedastisitas
dapat dilakukan dengan wuji Glejser
(Ghozali,2009:35), yaitu dengan cara
meregresi nilai absolute residual dari
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model yang estimasi terhadap variabel
independen. Kriteria variabel bebas tidak
ada yang signifikan secara statistik maka
disimpulkan bahwa pada model regresi
tidak terjadi Heterokedastisitas.

3.7.4 Pengujian Autokorelasi
Untuk mendeteksi gejala

autokorelasi dapat menggunakan uji
Durbin Watson ( D-W ).

3.8 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis dalam  penelitian  ini
menggunakan persamaan regresi berganda.
Persamaan yang dapat dirumuskan
berdasarkan hipotesis yang dikembangkan
adalah sebagai berikut.

Y =a+blXI +b2X2+b3X3+e ...(1)
Z=c+dY+e ...oovviiiiiiiiniiniieneene(2)
Keterangan :

Y = Kesadaran membayar pajak

Z = Kemauan membayar pajak

a,c = Konstanta

bl = koefisien regresi variabel

pengetahuan dan pemahaman akan
peraturan  perpajakan

b2 = Koefisien regresi variabel
pelayanan fikus yang berkulaitas
b3 = Koefisien regresi variabel persepsi

atas efektivitas sistem perpajakan
d = Koefisien regresi variabel
kesadaran membayar pajak
Pengetahuan dan pemahan akan
peraturan perpajakan
X2 = Pelayanan fiskus yang berkualitas

X1

X3 = Persepsi atas efektivitas sistem
perpajakan
e = error term

3.8.1 Uji Statistik t

Uji t merupakan pengujian terhadap
variabel independen yaitu pengalaman,
pengetahuan auditor dan independensi
terhadap faktor fundamental yang paling
dominan dalam mempengaruhi kualitas
audit.



3.8.2 Uji Statistik F
Pengujian  variabel  independen
(pengalaman, pengetahuan auditor,

independensi) terhadap dependen (kualitas
audit). Uji F digunakan untuk melihat
apakah terdapat pengaruh yang signifikan
antara ketiga variabel independen terhadap
variabel dependen.

3.9 Pengujian Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi (Rz) adalah
sebuah  koefisien yang menunjukkan
persentase  pengaruh semua variabel
independen terhadap variabel dependen.

HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Deskripsi Penelitian

Berdasarkan tabel diatas dapat
dilihat untuk jenis kelamin responden dari
74 responden terdiri dari 48 orang
responden atau 64.9% berjenis kelamin
laki-laki dan 26 orang responden atau
35.1% berjenis kelamin perempuan.

Untuk umur responden dari 74
responden terdiri dari 5 orang atau 11.9%
berumur dibawah 25 tahun, 14 orang atau
33.3% berumur 26-30 tahun, 15 orang atau
35.7% berumur 31-35 tahun, 3 orang atau
7.2% berumur 36-40 tahun, 4 orang atau
9.5% berumur 1-45 tahun dan 1 orang atau
2.4% berumur, 31 orang atau 41,9%
berumur 46-50 tahun, 2 orang atau 2,7%
berumur 51-55 tahun.dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
responden berumur 46-50 tahun.

4.2 Statistik Deskriptif

a. Dari statistik deskriptif tersebut,dapat
disimpulkan bahwa secara keseluruhan
responden menjawab item-item
pertanyaan di kisaran 3,4 dan 5 yaitu
netral, setuju dan sangat setuju untuk
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keseluruhan variabel, baik variabel
independen (pengetahuan dan
pemahaman peraturan  perpajakan,
efektivitas sistem perpajakan dan
kualitas pelayanan fiskus), variabel
intervening  (kesadaran ~ membayar
pajak) dan juga variabel dependen
(kemauan membayar pajak).

4.3 Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas Data
Dalam penelitian ini, uji validitas
diukur menggunakan corrected item-total
correlation dengan alat analisis berupa
Statistical Product and Service Solution 20
(SPSS 20).
- Jika r hitung > r tabel, maka item-
item pertanyaan dinyatakan valid
- Jika r hitung < r tabel, maka item-
item pertanyaan dinyatakan tidak

valid.
Dan dari pengujian validitas ini,
keseluruhan variabel (pengalaman,

pengetahuan dan independensi) dinyatakan
valid.
b. Hasil Uji Reliabilitas
Dapat dilihat hasil  pengujian
reliabilitas data untuk setiap variabel,
diperoleh hasil lebih besar dari 0.60 yang
berarti bahwa data tersebut reliabel.

4.4 Hasil Pengujian Asumsi Klasik
a. Hasil Pengujian Normalitas Data

Dengan melihat Normal Probability
Plot bahwa data tersebar disekitar garis
diagonal. Oleh karena itu  dapat
disimpulkan bahwa persyaratan normalitas
data dapat terpenuhi.

Selain itu dapat juga dilihat apakah
model  regresi  memenuhi  asumsi
normalitas. Berdasarkan uji Kolmogrov
Smirnov  diketahui nilai P value
(Asymp.Si) dimana P value untuk sebesar
0,767>0,05. Artinya adalah bahwa semua
model regresi telah memenuhi asumsi
normalitas.



b.Hasil Pengujian Multikolinieritas
Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Pengetahuan peraturan perpajakan .785 1.274
Kualitas pelayanan .589 1.697
Efektivitas sistem perpajakan .726 1.378

a. Dependent Variable: Kesadaran membayar pajak

Berdasarkan hasil uji
multikolonieritas diperoleh nilai VIF untuk
variabel Pengetahuan dan pemahaman

1,697 (<10), nilai VIF variabel Efektifitas
Sistem Perpajakan sebesar 1,378 (<10).
Yang dapat disimpulkan, bahwa semua

perpajakan sebesar 1,274 (<10), nilai VIF variabel bebas dari multikolinieritas
variabel Kualitas pelayanan fiskus sebesar
c.Hasil Pengujian Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square| Square the Estimate Watson
1 .488°% .238 .228 3.22791 1.902

a. Predictors: (Constant), Kesadaran membayar pajak
b. Dependent Variable: Kemauan membayar pajak

Berdasarkan hasil uji autokorelasi

diperoleh angka D-W sebesar 1.902 >0,05,
maka dapat dipastikan bahwa model
tersebut  tidak  mengalami  gejala
autokorelasi.

dapat dipastikan model tersebut tidak
mengalami gejala heterokedastisitas.
4.5 Analisis Regresi Berganda

Dari hasil wuji regresi tersebut,
persamaan regresi yang diperoleh adalah

d.Hasil Pengujian Heterokedastisitas
Dari

Heterokedastisitas

hasil

pengujian
dapat dilihat bahwa

menunjukan bahwa probabilitas atau taraf
signifikansi
perpajakan,

Efektivitas

Pengetahuan
Kualitas

pelayanan,
sistem perpajakan masing-

peraturan

dan

masing variabel bernilai > 0.05 sehingga

sebagai berikut:
Kesadaran membayar pajak =

-0,647 + 0,346 Pengetahuan peraturan
perpajakan + 0,405 Kualitas pelayanan+
0,251 Efektivitas sistem perpajakan + e

Kemauan membayar pajak =
16,283 + 0,656 Kesadaran membayar

pajak +e

4.6 Pengujian Hipotesis dan Pembahasan Hipotesis

Hipotesis t hitung | t tabel | Signifikan | Alpha | Keterangan
H1: pengetahuan dan pemahaman

Berpengaruh terhadap kesadaran

membayar pajak 3.891 1,96 0.000 [ 0,05 | Diterima
H2: efektifitas sisitem perpajakan

berpengaruh terhadap kesadaran

membayar pajak. 2.593 1,96 .012 [ 0,05| Diterima
H3: kualitas pelayanan fiskus

Berpengaruh terhadap Kesadaran

membayar pajak 3.344 1,96 001 | 0,05 Diterima
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a. Pengaruh Pengetahuan dan
pemahaman peraturan perpajakan
terhadap Kesadaran membayar
pajak (H1)

Hipotesis pertama dari penelitian ini
adalah apakah pengetahuan dan
pemahaman akan peraturan perpajakan
berpengaruh terhadap kesadaran
membayar pajak. Dari tabel diatas terlihat
bahwa thiuung > tuaber yaitu 3,891> 1,960
dengan nilai signifikan sebesar 0.000 dan
tingkat kesalahan (alpha) sebesar 0.05.
Dari hasil pengujian terlihat, maka
keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha
diterima.

b. Pengaruh efektivitas sistem
perpajakan terhadap Kesadaran
membayar pajak (H2)

Hipotesis kedua dari penelitian ini
adalah apakah pengetahuan auditor
berpengaruh terhadap kualitas audit. Dari
tabel diatas terlihat bahwa thjung > tiabel
yaitu 2,593 > 1,960 dengan nilai
signifikan sebesar 0.012 dan tingkat
kesalahan (alpha) sebesar 0.05. Dari hasil
pengujian terlihat, maka keputusannya
adalah Ho ditolak dan Ha diterima.

c¢. Pengaruh kualitas pelayanan fiskus
terhadap kesadaran membayar
pajak (H3)

Hipotesis ketiga dari penelitian ini
adalah apakah kualitas pelayanan fiskus
berpengaruh terhadap kesadaran
membayar pajak. Dari tabel diatas terlihat
bahwa thjung < taper yaitu 3.344 < 1,960
dengan nilai signifikan sebesar 0,01 dan
tingkat kesalahan (alpha) sebesar 0.05.
Dari hasil pengujian terlihat, maka
keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha
diterima.

d. Pengaruh kesadaran membayar
pajak terhadap kemauan membayar
pajak (H4)

Hipotesis keempat dari penelitian ini
adalah apakah kesadaran membayar pajak
berpengaruh terhadap kemauan membayar
pajak. Dari tabel diatas terlihat bahwa
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thitung > trabel Yaitu( 4,746) > (1,993) dengan
nilai signifikan sebesar 0,01 dan tingkat
kesalahan (alpha) sebesar 0.05. Dari hasil
pengujian terlihat, maka keputusannya
adalah Ho ditolak dan Ha diterima.

4.6 Hasil Uji Pengaruh Simultan (UJI

F)

Dengan demikian diketahui F hitung
(20,562) > F tabel (2,892) dengan Sig.
(0,000) < 0,05. Artinya adalah bahwa
variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

4.7 Koefisien Determinasi

Dari tabel 4.16 diatas diperoleh nilai
koefisien determinasi Adjusted R Square
sebesar 0.830. Angka ini menunjukan
bahwa korelasi antara variabel independen
dengan variabel dependen adalah kuat.
Diketahui nilai Adjust R Square sebesar
0,830. Artinya adalah dengan demikian
variabel independen (pengetahuan dan
pemahaman akan peraturan perpajakan,
efektifitas sistem perpajakan, kualitas
pelayanan fiskus, kesadaran membayar
pajak) hanya dapat menjelaskan variabel
dependen (kemauan membayar pajak)
sebesar 83%, sedangkan sisanya sebesar
17%.

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pada bab I telah dijelaskan tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menguji
pengaruh pengetahuan dan pemahaman
peraturan perpajakan, efektivitas sistem
perpajakan dan kualitas pelayanan fiskus
terhadap kemauan membayar pajak dengan
kesadaran membayar pajak  sebagai
variabel intervening pada KPP Pratama
Bangkinang.

Berdasarkan analisis yang dilakukan,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa
pengetahuan dan pemahaman akan
peraturan perpajakan, efektifitas sistem
perpajakan, serta kualitas pelayanan fiskus



membuat wajib pajak semakin sadar akan
pentingnya membayar pajak sehingga
kemauan wajib pajak membayar pajak
meningkat. Hasil pengujian koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,830. atau 83%.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel
independen (pengetahuan dan pemahaman
akan peraturan perpajakan, efektifitas
sistem perpajakan, kualitas pelayanan
fiskus, kesadaran membayar pajak) hanya
dapat menjelaskan variabel dependen
(kemauan membayar pajak) sebesar 83%,
sedangkan sisanya sebesar 17% dijelaskan
oleh variabel lain.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian, analisa data,
pembahasan dan kesimpulan yang telah
diambil, maka dapat dikemukakan saran
Kuesioner setiap variabel sebaiknya
menggunakan kuesioner baru yang sesuai
dengan keadaan yang ada. untuk
memperluas area penelitian. Hal ini
diperlukan untuk meningkatkan akurasi
hasil yang diperoleh dimasa yang akan
datang dapat lebih sempurna dari
penelitian ini. menambahkan variabel lain
yang juga  menjelaskan  kemauan
membayar pajak selain pengetahuan dan
pemahaman, efektifitas sistem perpajakan,
kualitas pelayanan fifkus dan kesadaran
membayar pajak. Hal ini diperlukan untuk
meningkatkan akurasi hasil yang diperoleh
dimasa yang akan datang dapat lebih
sempurna dari penelitian ini.
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